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PENGARUH LABELISASI SYARIAH TERHADAP MINAT WISATAWAN
(STUDI KASUS WISATA SYARIAH TELAGA ALAM BOYOLALI)

Abstrak

Saat ini wisata syariah menjadi trending, banyak daerah-daerah yang sedang melakukan
upaya pembangunan destinasi wisata syariah. Wisata syariah sendiri merupakaan istilah
yang digunakana oleh kementerian pariwisata dan ekonomi kereatif republic Indonesia
untuk program wisata yang berbasis pada nilai-nilai syariat islam. Jawa tengah
merupakan salah satu provinsi dengan penduduk muslim terpadat sehingga sangat
berpotensi untuk mendirikan wisata syariah. Boyolali merupakan salah satu kabupaten
yang terdapat dijawa tengah dan memiliki penduduk muslim yang bisa dikatan relative
banyak. Diboyolali sendiri sudah terdapat salah satu wisata syariah berbasis kolam
berenang, yakni kolam berenang Telaga Alam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui banyaknya wisatawan yang paham terkait wisata syariah, dan untuk
mengetahui pengerahui labelisasi syariah dalam minat berkunjung. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Data yang terkumpul dianalisa
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dari hasil anilisis diatas, maka peneliti
mendapatkan kesimpulan bahwa pemahaman para wisatawan Telagaa Alam Boyolali
terkait dengan tempat wisata syariah memiliki pemahaman yang sangat baik sehingga
dapat dikatakan bahwa pemahamaan wisatawan wisaata syariah Telaga Alam Boyolali
sudah mumpuni dalam menentukan wisata syariah yang sesuai dengan prinsip atau
syariat islam, dan labelisasi syariah pada sektor wisata berpengaruh pada minat kunjung
para wisatawan.

Kata Kunci : wisata syariah, wisatawan, labelisasi syariah, telaga alam, kolam
berenang.

Abstract

Currently sharia tourism is becoming a trend, many regions are making efforts to
develop sharia tourism destinations. Sharia tourism itself is a term used by the Ministry
of Tourism and Creative Economy of the Republic of Indonesia for tourism programs
based on Islamic sharia values. Central Java is one of the provinces with the most
populous Muslim population so it has the potential to establish sharia tourism. Boyolali
is one of the districts in Central Java and has a relatively large Muslim population. In
Boyolali itself, there is already one of the sharia tourism based swimming pools, namely
the Telaga Alam swimming pool. This study aims to determine the number of tourists
who understand sharia tourism, and to find out the influence of sharia labeling in their
interest in visiting. The research used is field research. The data collected were analyzed
descriptively with a qualitative approach. From the results of the analysis above, the
researchers concluded that the understanding of the tourists of Telagaa Alam Boyolali
related to sharia tourist attractions has a very good understanding so that it can be said
that the understanding of sharia tourism tourists at Telaga Alam Boyolali is qualified in
determining sharia tourism in accordance with Islamic principles or sharia. , and the
labeling of sharia in the tourism sector has an effect on the interest of visiting tourists.

Keywords: sharia tourism, tourists, sharia labeling, telaga alam, swiming pool.



1. PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang sangat sempurna, karena dalam islam telah mengatur segala
hal-hal dalam aspek kehidupan sehari-hari. Indonesia sendiri merupakan salah satu
negaraa dengan tingkat penduduk muslim terbanyak di dunia. Tercatat hingga saat ini
penduduk muslim di Indonesia diperkirakan mencapai 229 juta jiwa. Ini adalah 87,2%
dari populasi penduduk indonesai yang berjumlah 263 juta jiwa. Atau sekitar 13% dari
populasi muslim dunia. Bisa dipastikan bahwa karena jumlah penduduk muslim di
Indonesia itu banyak maka di Indonesia sendiri pasti membutuhkan tempat wisata yang
menerapkan nilai-nilai keislaman.

Saat ini, konsep syariah semakin menjadi tren di masyarakat Indonesia. Konsep
syariah pada awalnya banyak digunakan dalam dunia perbankan dan lambat laun
masyarakat mengenal nama syariah seiring berjalannya waktu. Berbagai bank dan
lembaga kemudian bergabung dalam bisnis mereka dalam menerapkan syariah. Dunia
pariwisata tidak mau ketinggalan. Indonesia akan menjadi salah satu destinasi
pariwisata syariah dunia (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
Komenparekraf) (pariwisata syariah).

Dalam laporan Chukaew, standar pengukuran pariwisata syariah dalam hal
administrasi dan manajemen memiliki delapan faktor untuk menetapkan apakah
pariwisata syariah dapat diklasifikasikan sebagai pariwisata, yaitu: (1) Pelayanan
pariwisata harus sesuai dengan prinsip-prinsip umum hukum Islam. , (2) Disiplin staf
dan pemandu harus diterapkan, (3) semua operasi harus diatur agar tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip Islam, (4) bangunan dan infrastruktur harus memenuhi prinsip-
prinsip Islam, (5) standar internasional untuk layanan halal harus diterapkan di restoran
dan (6) layanan transportasi;, 7) Terdapat berbagai tempat ibadah, 8) Tidak berwisata ke
tempat yang tidak sesuai dengan Islam.

Pengembangan konsep wisata syariah diawali dengan jenis wisata ziarah dan
wisata religi. Pada tahun 1967 konferensi "Pariwisata dan Agama: Kontribusi pada
Dialog Budaya, Agama, dan Peradaban" diadakan di Cordoba, Spanyol, oleh Organisasi
Pariwisata Dunia”.

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang banyak sekali di anugerahi
keistimewaan, bukan hanya kaya dengan adat istiadat dan budaya tapi di jawa tengah

sendiri juga banyak sekali dianugerahi tempat wisata. Hampir tiap kabupaten dan kota



di jawa tengah memiliki tempat wisatanya sendiri-sendiri bukan hanya satu tempat
wisata tapi dua tempat wisata bahkan lebih hal ini menunjukan bahwa jawa tengah ini
dianugerahi begitu banyak tempat wisata yang bisa dikunjungin pada aghkir pekan atau
hari libur.

Salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki banyak macam tempat
wisata dengan pemandangan indah dan menarik untuk di kunjungi yaitu Kabupaten
Boyolali.

Telaga Alam merupakan wisata syariah berbentuk kolam berenang yang terletak
di Kabupaten Boyolali, Jawa tengah. Telaga Alam dikatakan sebagai wisata syariah
karena menerapkan nilai-nilai keislaman di dalamnya, Dimana Telaga Alam
menyediakan tempat kolam berenang yang terpisah antara cewek dan cowok. Selain
dipisahnya kolam berenang antara laki-laki dan perempuan telaga alam juga
menyediakan tempat-tempat untuk kajian serta menyediakan makanan yang halal serta
melarang membawa minuman beralkohol serta melakukan kegiatan yang tidak bersifat
islami. Dengan menerapkan konsep ini bisa jadi Telaga Alam menjadi salah satu tempat
wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan muslim khususnya yang berada di
daerah Boyolali Jawa Tengah. Di hari biasa pengunjung di Telaga Alam ini bisa
mencapai 50 sampai 100 wisatawan yang berkunjung dan pada hari libur bisa mencapai
200 wisatawan yang berkunjung, angka ini menunjukan bahwa banyak wisatawan yang

berkunjung pada tiap harinya.

2. METODE

Dalam menganalisa pemahaman wisatawan Telaga Alam tentang wisata syariah,
peneliti akan menggunakan analisa statistic deskriptif. Yaitu analisa yang berdasarkan
kecendrungan jawaban yang diperoleh dari responden. Baik itu sangat paham, kurang
paham dan tidak paham. Setelah sebelumnya peneliti menjabarkan tentang pemahaman
wisatawan telaga alam terkait wisata syariah, kali ini peneliti akan menjabarkan
bagaimana pemahaman tentang wisata syariah tersebut mempengaruhi minat kunjung
wisatawan Telaga Alam. Total 30 wisatawan yang dianggap paham terkait wisata
syariah. Setelah sebelumnya peneliti menjabarkan tentang pemahaman wisatawan telaga
alam terkait wisata syariah, kali ini peneliti akan menjabarkan bagaimana pemahaman

tentang wisata syariah tersebut mempengaruhi minat kunjung wisatawan Telaga Alam.



Total 30 wisatawan yang dianggap paham terkait wisata syariah, Untuk mengetahui
pola minat kunjung wisatawan terhadap wisata syariah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sertifikasi dan pelabelan syariah, sebagaimana dijelaskan, merupakan gagasan hukum
Islam berdasarkan keunggulan. Islam sendiri melayani keuntungan umat manusia.
Demikian pula ketentuan hukum tidak dapat atau tidak dapat dipisahkan dari
pertimbangan kemaslahatan.

Wisata syariah adalah sebuah proses yang mempertimbangkan nilai-nilai Islam
dalam sebuah aspek pariwisata. Keyakinan dan keyakinan umat Islam terhadap syariat
Islam menjadi acuan mendasar dalam membangun pariwisata. Menurut Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Dewan Direksi Dewan Syariah Nasional (DSN-
MUI) sektor syariah memiliki kriteria umum seperti (1) Berorientasi pada kepentingan
umum (2) Berorientasi pada penyegaran dan ketenangan (3) menghindari kesyirikan dan
takhayul. (4) Mencegah maksiat, (5) pemeliharaan perilaku, etika dan teori Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI), (6) Bersifat universal dan inklusif, (7) Menjaga
kelestarian lingkungan, (8) Menghormati nilai sosial Budaya.

Untuk mengetahui bagaimana wisatawan Boyolali Telaga Alam memahami
Wisata Syariah, peneliti akan menjelaskan dengan mencari berbagai jawaban, salah
satunya Sumarsih (41) yang berpandangan bahwa wisata syariah adalah tempat untuk
dikunjungi. Wisata Syariah sebelumnya dilakukan dengan wawancara. Pariwisata yang
menerapkan prinsip syariat Islam di dalamnya.

Respon ini peneliti anggap sejalan dengan esensi Kriteria Tempat Wisata
Syariah, yang tentunya tidak boleh bertentangan dengan apa yang dijelaskan oleh Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Satu di Surah An-Nisa (4): 100 disebutkan.
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Artinya : Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi
ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian
kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh
telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (An-Nisa: 100)



Sejalan dengan pendaapat Sumarsih, Menurut Riza Tamami(22 Tahun) sangat
setuju bahwasannya wisata syariah merupakan tempat wisata yang memberikan
kemaslahatan bagi banyak orang. Peneliti berpendapat hal ini tentu juga termasuk
definisi yang dianggap tepat karena semua fasilitas yang ada pada tempat wisata syariah
harus menunjang demi kebaikan untuk para wisatawan yang berkunjung, sehingga
tempat wisata tersebut masih sesuai dengan tuntutan syariat islam.

Pendapat lain jugaa di sampaikan oleh Surwasih (53 Tahun) ia berpendapat
bahwa wisata syariah bukan hanya tempat wisata yang dikhususkan hanya untuk
wisatawan muslim. Peneliti beranggapan bahwa pendapat ini sesuai dengan kriteria dari
wisata syariah, karena wisata syariah juga bisa dijadikan sebagai ladang dakwah yang
mengajak manusia untuk selalu melakukan hal yang baik dan benar, dan memberikan
kemaslahatan bagi para wisatawan yang berkunjung.

Berdasarkan jawaban dari 3 responden dapat diambil kesimpulan bahwa
Wisatawan Telaga Alam beranggapan bahwa Wisata Syariah adalah Tempat Wisata
yang didalamnya menerapkan prinsip-prinsip Islam dan memberikan kemaslahatan bagi
banyak orang dari segi apapun dan tidak merugikan berbagai belah pihak. Sehingga hal
ini tidak bertentangan sama sekali dengan syariat islam. Maka peneliti menganggap
kesimpulan yang disampaikan secara umum ini telah sesuai dengan apa yang di
kreteriakan oleh Kementerian Pariwisata Dan Badan Pengurus Harian Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Kesimpulan yang didapat, memberi indikasi bahwa Wisatawan Telaga Alam
yang memahami tentang Wisata Syariah cukup besar, yakni 30 wisatawan dari 50
sample Wisatawan Telaga Alam Boyolali. Tiga puluh wisatawan tersebut mampu
memberi jawaban yang baik terkait karakteristik pariwisata syariah sesuai dengan yang
sudah ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Dan Badan
Pengurus Harian Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Pendapat lain juga dikemukakan oleh sebagaian Wisatawan Telaga Alam
Boyolali, antara lain Redola Hartu (21 Tahun) ia beranggapan netral bahwa Wisata
Syariah merupakan tempat wisata yang memberi kemaslahatan banyak orang. Sejalan
dengan itu Ismail (22 Tahun) ia juga beranggapan netral bahwa wisata syariah

merupakan tempat wisata yang dikhusukan hanya untuk wisatawan muslim.



Mengomentari dari 2 pendapat responden diatas peneliti melihat jawaban yang
diberikan keduannya kurang tepat, namun tidak melenceng jauh dari apa yang telah
ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Dan Badan Pengurus
Harian Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) tentang
karakteristik pariwisata syariah.

Dari jawaban diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Wisatawan Telaga Alam
yang kurang paham terkait wisata syariah adalah 12 wisatawan dari 50 sample
responden Wisatawan Telaga Alam Boyolali.

Selanjutnya pendapat lain yang juga disampaikan oleh Adelita (20 Tahun) ia
berpendapat bahwa tidak setuju bahwa wisata syariah merupakan tempat wisata yang
menerapkan prinsip-prinsip islam didalamnya. Pendapat yang sejalan juga di sampaikan
oleh Ratmi (54 Tahun) ia berpendapat tidak setuju bahwa wisata syariah merupakan
tempat wisata yang memberikan kemaslahatan untuk banyak orang, dan menurut
Briwan Dwi Hapsari (15 Tahun) ia berpendapat sangat setuju bahwa wisata syariah
merupakan tempat wisata yang dikhususkan hanya untuk wisatawan muslim. Tentunya
jawaban ini melenceng jauh dari Kriteria pariwisata yang telah di tetapkan oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Badan Pengurus Harian Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Mengomentari tanggapan tersebut, peneliti menganggap jawaban ini tidak sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia, Menteri Pariwisata dan
Dewan Pengurus Harian Dewan Scharia Nasional Indonesia (DSN-MUI). Berdasarkan
kriteria tersebut, daya tarik wisata syariah sebenarnya menjadi tolak ukur utama untuk
menentukan daya tarik wisata. Hal ini tidak didasarkan pada asumsi ulama lokal atau
masyarakat, tetapi pada DSN-MUI Al Quran dan Sunnah.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 8 Wisatwan Telaga Alam dari
50 sample Wisatawan Telaga Alam Boyolali belum memahami tentang apa itu wisata
syariah. Dengan pandangan seperti diatas peneliti menganggap hal ini tidak tepat, dan
jauh dari definisi maupu Kkriteria pariwisata syariah yang telah di tetapkan oleh
Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Dan Badan Pengurus Harian Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indinesia (DSN-MUI).

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti melalui survey, didapatkan hasil

bahwa 30 wisatawan Telaga Alam Boyolali yang menjadi sample telah mampu



memahami dengan baik terkait apa itu wisata syariah sesuai dengan Kariteria wisata
syariah yang telah ditetapkan olen Kementerian Wisata Dan Ekonomi Kreatif Dan
Badan Pengurus Harian Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI). Pada bagian ini peneliti akan mengkategorikan responden menjadi dua bagian,
yaitu wisatawan yang berkunjung ke wisata syariah Telaga Alam Boyolali dengan
mempertimbangkan label Syariah, dan wisatawan yang tidak mempetimbangkan label
Syariah ketika berkunjung ke wisata syariah Telaga Alam Boyolali.

Adapun kelompok yang pertama, yaitu yang mempertimbangkan Label Syariah
dalam menentukan tempat untuk berwisata, diantaranya adalah Nanik Suprihafin (30
Tahun) ia sangat setuju bahwasannya seorang muslim wajib menjaga dirinya dari hal-
hal yang dilarang syariat islam, dan sangat setuju bahwa berwisata ke wisata syariah
mampu terjamin rasa aman dalam berwisata dan masih dalam anjuran syariat islam, dan
la sangat tidak setuju bahwa label syariah hanya sebagai syimbol, belum dipastikan
sistemnya sesuai dengan syariat yang dianjurkan.

Mengomentari hal ini peneliti beranggapan bahwa yang demikian merupakaan
salah satu tujuan diadakannya pelabelisasian Syariah. Hal ini juga diperkuat oleh kaidah
Figh yang berbunyi :

alall e 2mally Jall a1y

Artinya : apabila sesuatu yang halal berkumpul dengan yang haram, maka yang menang
adalah yang haram.

Dan Magashid Syariat, termasuk untuk melindungi keturunan, akal dan keluarga
dari hal-hal yang merugikan generasi, telah dijelaskan. Demikian pula yang tertuang
dalam UU HPK no. 8 Tahun 1999 bahwa salah satu hak konsumen adalah kenyamanan,
keamanan dan keselamatan dari produk yang dihasilkan oleh produsen.

Pendapat diatas bila ditelaah lebih lanjut, maka keputusan seseorang untuk
berwisata dengan mempertimbangkan keberadaan label syariah cukup signifikan
dikalangan wisatwan wisata syariah Telaga Alam Boyolali yakni 18 wisatawan yang
menjadi sample responden dari 30 wisatawan lainnya yang paham dengan pariwisata
syariah. Melihat kenyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa sebagaian besar
wisatawan Telaga Alam Boyolali yang telah memiliki pemahaman tentang pariwisata
syariah cukup memperhatikan dan mempertimbangkan labelisasi syariah dalam memilih

tempat untuk berwisata. Namun tentunya dapat ditingkatkan lagi mengingat kawasan



sekitar wisata syariah Telaga Alam Boyolali sebagaian besar penduduknya merupakan
beragama islam.

Kelompok kedua adalah kelompok wisatawan yang kurang mempertimbangkan
labelisasi syariah sebagai patokan dalam berwisata, hal ini diungkapkan oleh salah satu
wisatwan wisata syariah Telaga Alam Boyolali yang dijadikan sebagai sample
responden Ari Winarsih (36 Tahun) ia berpendapat sangat setuju bahwa label syariah
hanya sebagai symbol, belum dipastikan sistemnya sesuai syariat yang dianjurkan,
begitu pula dengan Harti (35 Tahun) ia juga bersependapat bahwa label syariah hanya
sebagai sebuah symbol.

Menanggapi hal ini, Pasal 7 UU No. 8 Tahun 1999 mengatur dalam HPK
undang-undang perlindungan konsumen yang mengatur pemberian informasi produk
yang benar, jelas, dan jujur kepada produsen. Serta menjamin mutu, berdasarkan standar
mutu yang berlaku atas barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau diperdagangkan.
Konsumen dapat mengeluh karena tidak mematuhi aturan yang berlaku tentang produk
dan/atau layanan yang digunakan oleh konsumen.

Dari argument diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa klasifikasi wisatawan
wisata syariah Telaga Alam Boyolali yang tidak mempertimbangkan labelisasi syariah
dalam menentukan tempat berwisata relatif sedikit. Terdapat 12 wisatawan dari 30
wisatawan yang dijadikan sample dengan menjawab esensi yang sama yaitu tidak
menjadikan label syariah sebagai pertimbangan dalam menentukan tempat untuk

berwisata.

4. PENUTUP

Berdasarkan seluruh paparan yang telah disampaikan, peneliti akhirnya menyimpulkan
penelitian ini sebagai berikut : Pemahaman para wisatawan Telaga Alam Boyolali
terkait dengan tempat wisata syariah memiliki pemahaman yang sangat baik sehingga
dapat dikatakan bahwa pemahaman wisatawan wisata syariah Telaga Alam Boyolali
sudah mumpuni dalam menentukan wisata syariah yang telah sesuai dengan prinsip atau
syariat islam. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian, dari 50 wisatawan yang
dijadikan sebagai sample ada 30 wisatawan yang memiliki pemahaman sangat baik.
Sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa wisatawan wisata syariah Telaga Alam

Boyolali telah memiliki pemahaman yang memumpuni dalam memahami tempat wisata



syariah. Labelisasi Syariah pada sektor wisata berpengaruh pada minat kujung para
wisatan, hal ini didukung dari hasil penelitian yaitu, dari 30 wisatawan yang telah
memahami tentang tempat wisata syariah dengan baik, 18 darinya memiliki pengaruh
besar dalam menentukan tempat untuk berwisata. Artinya mayoritas dari wisatawan
tersebut menjadikan label syariah sebagai salah satu faktor dalam menentukan tempat
untuk mereka kunjungi untuk berwisata.

Berangkat dari kesimpulan yang telah didapat, maka peneliti ingin memberikan
rekomendasi, yaitu untuk menumbuhkan rasa kepedulian yang tinggi pada wisatawan
akan pentingnya berwisata pada tempat wisata syariah, maka diperlukan adanya
peningkatan edukasi tentang wisata syariah pada masyarakat sekitar kawasan wisata
syariah tersebut dan juga kepada wisatawan yang datang berkunjung ketempat wisata
tersebut, agar para masyarakat dan juga wisatawan yang berkunjung paham akan
keuntungan-keuntungan yang didapatkan apabila berwista pada tempat wisata syariah,
dan juga meningkatkan kampanye wisata syariah baik secara langsung maupun melalui
media sosial, dengan tujuan agar mampu menarik perhatian para masyarakat yang ingin

melakukan wisata tapi masih dalam anjuran syariat islam.
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